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ABSTRAK

Bagus Wahya Parahita

Hubungan Pencahayaan Lokal dengan Kelelahan Mata pada Pekerja Bengkel Bubut di Kota Pati (Studi Kasus di Bengkel Bubut Santosa Jaya),

VI + 68 halaman + 12 tabel + 8 gambar + 9 lampiran

Kelelahan mata merupakan gangguan fungsi penglihatan dengan penyebab dan gejala-gejala yang majemuk. Data penelitian menunjukkan bahwa dengan pencahayaan yang sesuai mampu meningkatkan hasil kerja antara 4-35%. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pencahayaan lokal dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel bubut di kota Pati (Studi kasus di bengkel bubut Santosa Jaya).

Penelitian ini merupakan penelitian analitik, yang menggunakan metode cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja bengkel bubut Santosa Jaya yang berjumlah 33 orang dan sampelnya 21 orang. Instrument yang digunakan adalah kuesioner, reaction timer, dan lux meter. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi square dengan [image: image2.png]


0,05). 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu pada analisis univariat yaitu ada hubungan antara umur (p=0,016), masa kerja (p=0,04), penyakit umum (p=0,006), posisi pandang (p=0,003) dengan kelelahan mata. Sedangkan pada obat-obatan (p=0,838) dan lama kerja tidak terdapat hubungan dengan kelelahan mata. Secara bivariat ada hubungan pencahayaan lokal (p=0,035) dengan kelelahan mata.

Saran yang diberikan kepada bengkel bubut Santosa Jaya yaitu diharapkan adanya penambahan daya dan penggantian lampu yang mati atau redup, penambahan jumlah lampu, perawatan sumber pencahayaan, serta pemanfaatan sumber pencahayaan alami. Saran untuk kemajuan dibidang akademik, hendaknya dilakukan penelitian selanjutnya dengan media lain yang sesuai.
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